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ABSTRAK 

Perbaikan gizi anak usia sekolah sangat penting dilakukan karena pada usia ini anak mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan yang sangat pesat. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk perbaikan gizi 
anak usia sekolah adalah dengan menggalakkan program pemberian makanan tambahan anak sekolah 
(PMTAS). Upaya perbaikan gizi di sekolah melalui PMTAS harus melibatkan peran guru dan orang tua. 
Pendidikan gizi sehat harus dimiliki oleh ibu sebagai penyedia hidangan bagi keluarga terutama untuk keluarga 
yang memiliki anggota dalam usia anak-anak, termasuk ibu-ibu walimurid TK Khoiriyatus Sibyan Desa 
Gedongombo Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban. Namun sayangnya, belum semua ibu-ibu wali murid 
di sekolah ini memiliki pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang cukup dalam pendidikan gizi sehat dan 
menyediakan makanan tambahan untuk pemenuhan gizi seimbang bagi keluarganya.  Selain itu, terdapat anak 
usia sekolah yang menjadi picky eater sehingga asupan gizi yang masuk kurang atau bahkan berlebih pada 
salah satu komponen. Hal ini jika dibiarkan berkepanjangan jelas akan menganggu tumbuh kembang anak 
seperti stunting, malnutrisi, busung lapar dan obesitas. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi dan 
pendampingan mengenai status gizi, kebutuhan gizi dan diversifikasi produk olahan pangan sehat bagi keluarga 
di TK Khoiriyatus Sibyan. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini diawali dengan observasi dan wawancara 
untuk mendapatkan permasalahan dan data serta solusi yang tepat dilanjutkan sosialisasi atau penyuluhan, 
demonstrasi, uji coba, pendampingan dan diakhiri evaluasi. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menyediakan jajanan sehat berbasis kearifan lokal bagi anak-anak 
meningkat.  
  
Kata Kunci: jajanan; pmtas; tk; khoiriyatus sibyan; anak 

 

PENDAHULUAN 
Kebiasaan anak dalam mengkonsumsi makanan instan dan cepat saji menyebabkan asupan 

gizi anak tidak seimbang. Dimana anak akan menjadi pilih-pilih makanan (picky eater). Hal ini 
diperparah dengan kurangnya pendidikan gizi dan ketidak tegasan ibu sebagai penyedia makanan 
[1]. Ibu hanya akan menyediakan makanan kesukaan anak seperti sosis, nuget mi instan dan lain-
lain yang digoreng tanpa memperhatikan asupan gizi lain seperti sayur dan buah [2]. Dalam jangka 
panjang kebiasaan ini akan menyebabkan gangguan kesehatan. Penyimpangan kebiasaan makan 
dapat menyebabkan kekurangan atau kelebihan zat gizi yang dikonsumsi, akibatnya terjadi 
malnutrisi (kurang gizi) dan obesitas (kegemukan) [3]. Beberapa faktor yang menyebabkan kejadian 
ini diantaranya adalah penyakit, status ekonomi keluarga dan keterbatasan pengetahuan ibu 
mengenai pemberian gizi seimbang bagi keluarga [4]. 

Perbaikan gizi anak usia sekolah sangat penting dilakukan karena pada usia ini anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat [5]. Pada fase ini membutuhkan 
asupan gizi yang tepat, tidak kurang maupun berlebihan pada salah satu komponen agar pada fase 
berikutnya tumbuh menjadi remaja dan dewasa yang sehat dan produktif. Anak usia sekolah dapat 
dijadikan sebagai agen pembawa perubahan (agent of change) bagi pembentukan perilaku gizi bagi 
diri sendiri dan keluarganya [6].  



Prosiding SNasPPM VII Universitas PGRI Ronggolawe 
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/new-snasppm 
 

937 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk perbaikan gizi anak usia sekolah 
adalah dengan menggalakkan program pemberian makanan tambahan anak sekolah (PMTAS). Hal 
ini dilakukan sebagai upaya implementasi dari Undang-undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009 terkait 
upaya perbaikan gizi masyarakat, pemerintah telah menetapkan upaya kesehatan prioritas dalam 
pelayanan gizi, yaitu melalui upaya penurunan prevalensi gizi kurang dan gizi buruk serta obesitas 
[7]. PMTAS merupakan program yang digalakkan oleh Kementerian Kesehatan dengan 
menggunakan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah. Pemberian makanan tambahan ini 
hendaknya berasal dari jajanan tradisional di lingkungan anak tinggal  dan tidak mengubah makanan 
pokok yang dikonsumsi anak [6].   

Upaya perbaikan gizi di sekolah melalui PMTAS harus melibatkan peran guru dan orang tua 
[8]. Pendidikan gizi sehat harus dimiliki oleh ibu sebagai penyedia hidangan bagi keluarga terutama 
untuk keluarga yang memiliki anggota dalam usia anak-anak, termasuk ibu-ibu walimurid TK 
Khoiriyatus Sibyan Desa Gedongombo Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban. Namun 
sayangnya, belum semua ibu-ibu wali murid di sekolah ini memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
keahlian yang cukup dalam pendidikan gizi sehat dan menyediakan makanan tambahan untuk 
pemenuhan gizi seimbang bagi keluarganya [9].  Selain itu, terdapat anak usia sekolah yang menjadi 
picky eater sehingga asupan gizi yang masuk kurang atau bahkan berlebih pada salah satu komponen. 
Hal ini jika dibiarkan berkepanjangan jelas akan menganggu tumbuh kembang anak seperti stunting, 
malnutrisi, busung lapar dan obesitas. Oleh karena itu diperlukan kreatifitas ibu sebagai penyedia 
makanan bagi keluarga agar makanan yang dikonsumsi keluarga bervariasi dengan gizi yang 
seimbang [10]. 

Terbatasnya pengetahuan, keterampilan dan keahlian ibu-ibu walimurid TK Khoiriyatus 
Sibyan Desa Gedongombo Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban terhadap status gizi, kebutuhan 
gizi dan diversifikasi produk olahan pangan sehat bagi keluarga menjadi perhatian Tim Pengabdian 
kepada Masyarakat dari Universitas PGRI Ronggolawe untuk dilakukan sosialisasi dan 
pendampingan terhadap mitra. Melihat kondisi yang ada, maka perlu sebuah kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat di TK Khoiriyatus Sibyan Desa Gedongombo Kecamatan Semanding Kabupaten 
Tuban. Melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat, diharapkan kegiatan ini menjadi solusi 
salah satu permasalahan yang ada secara tuntas dan berkelanjutan. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di sekolah TK Khoiriyatus Sibyan 
Desa Gedongombo Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban. Masyarakat dan kelompok sasaran 
adalah ibu-ibu wali murid TK Khoiriyatus Sibyan yang menyediakan makanan untuk memenuhi 
kebutuhan gizi keluarga terutama anak usia sekolah.  

Metode pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode 
diskusi dan praktek langsung (learning by doing). Gabungan dua metode ini diharapkan mampu 
meningkatkan kesadaran, pemahaman dan keterampilan mitra dalam memahami dan mempraktikkan 
pembualan olahan jajanan tradisional sehat untuk mendukung program Pemberian Makanan 
Tambahan Anak Sekolah (PMTAS).  

Setelah dilakukan sosialisasi mengenai sifat dan gizi dari bahan pangan serta zat aditif 
makanan yang sehat dam aman maka dilanjutkan dengan praktik mengolah kue tradisional namun 
dengan rasa dan penampilan yang modern dan menarik. Kegiatan ini dipandu oleh tim koki 
professional dari  tim “Rose Brand” yang bekerja sama dengan Tim pelaksana Pengabdian kepada 
Masyarakat di TK Khoiriyatus Sibyan Desa Gedungombo Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban. 
Terdapat tiga jenis resep jajanan tradisional yang dibuat yaitu Mochi gulung, onde-onde dan 
carabikang. 
 
HASIL YANG DICAPAI 

Perubahan gaya hidup dan kecenderungan memilih makanan instan telah membawa dampak 
negatif terhadap pola makan anak-anak. Anak lebih cenderung memilih makanan yang tinggi gula, 
lemak, dan kalori rendah dalam gizi [3]. Dampaknya, pola makan yang tidak sehat dapat 
berkontribusi pada masalah kesehatan seperti obesitas, diabetes, dan penyakit jantung pada usia yang 
lebih muda. 



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe 
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/new-snasppm 
  

938 
 

Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi para pendidik dan masyarakat sekitar untuk 
bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan optimal anak-anak. 
Salah satu aspek yang tidak boleh diabaikan adalah pola makan yang sehat, terutama dalam 
pemilihan camilan atau kudapan yang dikonsumsi oleh anak-anak. Pelatihan pembuatan jajanan 
tradisional sebagai kudapan sehat diidentifikasi sebagai langkah yang tepat. Jajanan tradisional 
cenderung menggunakan bahan-bahan alami dan lebih rendah dalam gula dan lemak tambahan, 
sehingga bisa menjadi alternatif yang lebih sehat untuk kudapan anak-anak [11].  

Kegiatan pelatihan yang dilakukan terdiri dari Pendidikan, Pembinaan dan Penyadaran 
Masyarakat melalui sosialisasi tentang berbagai macam bahan pangan sehat dan kandungan gizinya 
[12]. Selain itu juga dipaparkan penggunaan zat aditif pangan yang sehat dan aman bagi kesehatan 
manusia.  Dalam hal ini ibu-ibu walimurid TK Khoiriyatus Sibyan juga dijelaskan konsep gizi 
seimbang dan cara penyajiannya agar lebih disukai keluarga terutama anak-anak. Ibu-ibu walimurid 
TK Khoiriyatus Sibyan sebagai mitra juga dijelaskan mengenai dampak kekurangan dan kelebihan 
bahan pangan yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan bagi anak usia sekolah [13].  

Penjelasan mengenai saran penyajian hidangan juga dilakukan karena hal ini sangat penting 
untuk memberikan pemahaman bahwa setiap bahan pangan yang memiliki kandungan gizi tertentu 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda [14]. Kesalahan dalam pengolahan dan kombinasi 
komposisi masakan dapat menyebabkan kandungan gizi dalam bahan pangan berkurang atau justru 
menjadi makanan yang membahayakan kesehatan jika dikonsumsi terus menerus [15]. Kegiatan 
sosialisasi ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Sosialisasi Bahan Pangan Sehat dan Aman bagi Kesehatan Manusia 

 
Setelah dilakukan sosialisasi mengenai sifat dan gizi dari bahan pangan serta zat aditif 

makanan yang sehat dam aman, dilanjutkan dengan praktik mengolah kue tradisional namun dengan 
rasa dan penampilan yang modern dan menarik. Kegiatan ini dipandu oleh tim koki professional dari  
tim “Rose Brand” yang bekerja sama dengan Tim pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat di TK 
Khoiriyatus Sibyan Desa Gedungombo Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban. Terdapat tiga 
jenis resep jajanan tradisional yang dibuat yaitu Mochi gulung, onde-onde dan carabikang yang 
disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Praktik Mengolah Kue Tradisional dengan Rasa dan Penampilan Modern 

 
Kegiatan pelatihan pembuatan jajanan tradisional sebagai kudapan sehat di TK Khoiriyatus 

Sibyan memiliki dampak nyata, yaitu meningkatnya pengetahuan orang tua yang telah mendapatkan 
informasi tentang pentingnya gizi dan pola makan sehat bagi perkembangan anak-anak. Orang tua 
akan lebih memahami manfaat memilih jajanan tradisional daripada makanan cepat saji atau camilan 
yang kurang sehat. Hal ini dapat membawa perubahan dalam pilihan makanan yang dibeli untuk 
anak-anak di rumah. Disamping itu, melalui pelatihan ini dapat mewujudkan adanya kolaborasi 
antara orang tua dan pendidik dengan memperkuat kerjasama antara orang tua dan pendidik. Orang 
tua akan merasa lebih terlibat dalam pendidikan gizi anak-anak dan mendorong penerapan pola 
makan sehat di rumah. Pendidik juga akan lebih mudah berkomunikasi dengan orang tua tentang 
praktik-praktik kesehatan yang dapat dilakukan bersama-sama. 

Dampak pelatihan ini tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah, tetapi juga dapat 
mempengaruhi kesadaran masyarakat secara keseluruhan. Ketika anak-anak mulai membawa 
pengetahuan dan perilaku makan sehat ke rumah, keluarga dan tetangga lainnya dapat terinspirasi 
untuk mengadopsi praktik baik dalam pemilihan makanan. Dengan mengkonsumsi makanan yang 
lebih sehat, diharapkan kesehatan anak-anak akan meningkat. Perubahan dalam pola makan dapat 
membantu mencegah masalah kesehatan seperti obesitas, diabetes, dan masalah lain yang terkait 
dengan pola makan tidak sehat. Pelatihan ini juga memberikan dampak positif pada perkembangan 
keterampilan kreatif anak-anak. Mereka belajar tentang bahan-bahan makanan dan proses memasak, 
yang dapat merangsang imajinasi dan kreativitas. Dampak ini akan berkontribusi pada penciptaan 
lingkungan yang lebih sehat dan mendukung perkembangan optimal anak-anak di TK Khoiriyatus 
Sibyan, serta memberikan contoh positif bagi masyarakat di sekitarnya. 

 
KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan jajanan tradisional sebagai kudapan sehat bagi anak sekolah di TK 
Khoiriyatus Sibyan telah terlaksana dengan baik. Mitra memahami dengan baik mengenai kebutuhan 
gizi anak, kandungan gizi bahan pangan, zat aditif makanan yang aman dan sehat, serta 
meningkatkan keterampilan dalam membuat jajanan tradisional dengan gizi seimbang disertai rasa 
dan penampilan yang menarik. Pelatihan yang dilakukan memiliki potensi yang besar untuk 
memberikan dampak positif jangka panjang pada kesehatan dan kualitas hidup anak-anak serta 
mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya pola makan yang seimbang dan berkelanjutan. 
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